





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Jasmani adalah  suatu bagian dari pendidikan secara 
keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat 
untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, serta emosional 
yang serasi, selaras dan seimbang (Sugeng Purwanto, 2006: 14). 
 Banyak hal positif yang dapat kita capai melalui pendidikan jasmani, 
misalnya pembentukan sosial dan pertumbuhan badan. Hal tersebut selaras 
dengan yang di ungkapkan oleh (Abdul Kadir Ateng, 1989:10-11). Pendidikan 
jasmani bertujuan untuk : 
1. Pembentukan Sosial 
a. Pengakuan dan penerimaan peraturan-peraturan dan norma-norma 
bersama. 
b. Mengikut sertakan kedalam struktur kelompok fungsional, belajar 
bekerjasama, menerima pimpinan dan memberikan pimpinan. 
c. Pengembangan perasaan kemasyarakatan, dan pengakuan terhadap 
orang lain sebagai pribadi-pribadi. 
d. Belajar bertanggung jawab terhadap yang lain, memberi 
pertolongan, memberi perlindungan, dan berkorban. 
e. Belajar mengenal dan mengalami bentuk-bentuk pelepas lelah 




2. Pertumbuhan Badan 
a. Peningkatan syarat-syarat yang diperlukan untuk dapat tumbuh, 
bersikap dan begerak dengan baik dan untuk dapat berprestasi 
secara optimal (kekuatan dan mobilitas, pelepasan ketegangan dan 
kesiapsiagaan). 
b. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rasa tanggung jawab 
terhadap kesehatan diri dengan membiasakan cara-cara hidup sehat. 
3. Pembentukan Prestasi. 
a. Mengembangkan kemampuan kerja optimal dengan mengajarkan 
ketangkasan. 
b. Belajar mengarahkan diri pada pencapaian prestasi (kemauan, 
keuletan, konsentrasi, kewaspadaan, percaya diri). 
c. Penguasaan emosi. 
d. Belajar mengenal kemampuan dan keterbatasan. 
e. Meningkatkan sikap tepat terhadap nilai yang nyata dari tingkat 
dan bidang prestasi, dalam kehidupan sehari-hari, dalam 
masyarakat dan dalam olahraga. 
Dari uraian diatas salah satu tujuan dari Pendidikan Jasmani yaitu 
pembentukan prestasi. Dalam hal ini guru olahraga diharapkan untuk dapat 
mewadahi bakat dan minat siswa dalam bidang olahraga untuk berprestasi. Tetapi 
guru olahraga dibatasi oleh kurikulum di sekolah. Misalnya saja untuk cabang 
olahraga Bola Voli, Sepak bola, Basket dll pada Kurikulum 2013 di SMP hanya 2 
kali tatap muka pada pelajaran Intrakurikuler atau 6 x 45 menit. 
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Dengan keterbatasan guru olahraga di sekolah, diperlukan kegiatan 
pendukung belajar mengajar. Salah satu kegiatan pendukung belajar mengajar 
yaitu dengan kegiatan Ekstrakurikuler olahraga. Ekstrakurikuler olahraga 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran tetap untuk 
memperluas wawasan dan kemampuan serta untuk penerapan dari nilai-nilai 
pengetahuan dan kemampuan. Dan dengan kegiatan Ekstrakurikuler olahraga 
siswa dapat menyalurkan bakat dan minat yang tidak dapat diperoleh pada 
kegiatan Intrakurikuler.  
Kegiatan Ekstrakurikuler tidak terbatas oleh jam mengajar di Sekolah 
dan bisa dilakukan di sekolah maupun luar sekolah, tergantung dengan 
kebutuhanya. Jadi dalam hal ini memungkinkan guru atau Pelatih untuk bisa 
mengajarkan semua materi dengan lebih detail dan dapat mengembangkan teknik 
dan taktik secara menyeluruh yang tidak bisa dilakukan pada kegiatan 
Intrakurikuler. Dalam pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler peserta didik akan 
dibina dan diarahkan untuk dapat mencapai prestasi yang diharapkan. 
Tetapi banyak dari peserta didik yang tidak mengetahui bakat dan 
potensinya di bidang olahraga dan juga banyak yang tidak mempunyai bakat dan 
potensi di bidang olahraga. Sehingga peran guru atau pelatih sangat penting untuk 
mengarahkan, mengembangkan dan membimbing peserta didik agar berprestasi 
sesuai bakat, minat dan potensi diri mereka. 
Kebutuhan peserta didik diharapkan dapat terpenuhi melalui kegiatan 
Ekstrakurikuler. Selain itu bakat, minat, dan juga potensi peserta didik dapat 
diarahkan untuk dapat tercapainya prestasi yang diharapkan. Dan melaui Kegiatan 
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Ekstrakurikuler yang terprogam dengan baik dapat memberikan nilai-nilai positif 
bagi peserta didik dalam pemanfaatan waktu luang dengan kegiatan yang 
bermanfaat bagi peseta didik. 
Dari simpulan diatas, tidak dapat dipungkiri kalau kegiatan 
Ekstrakurikuler Olahraga dapat berpengaruh besar terhadap perkembangan 
akademis maupun non-akademis siswa dan juga jiwa sosial siswa. Selain itu 
bakat, minat dan potensi para peserta didik dapat disalurkan dan dikembangkan 
melalui kegiatan Ekstrakurikuler, sehingga yang sebelumnya hanya hoby saja bisa 
menjadi prestasi dan membawa kebanggaan bagi sekolah juga. 
Semua cabang olahraga pada dasarnya bisa dikembangkan pada kegiatan 
Ekstrakurikuler, tetapi  hanya cabang olahraga yang populer di Indonesia saja 
yang biasanya ada pada kegiatan Ekstrakurikuler dikarenakan keterbatasan SDM 
dan juga keterbatasan Sarana Prasarana disekolah. Selain itu juga cabang olahraga 
yang ada pada kurikulum saja yang di kembangkan pada kegiatan Ekstrakurikuler.  
Dalam pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikler yang baik, tidak terlepas dari 
sarana prasarana, pendanaan dan juga SDM. Maka dari itu peran serta pihak 
sekolah sangat penting. Peran pihak sekolah dalam kegiatan Ekstrakurikuler 
adalah sebagai motivator jalannya kegiatan. Tanpa adanya dukungan dari pihak 
sekolah kegiatan Ekstrakurikuler tidak akan belangsung. 
Untuk memaksimalkan keberhasilan dari kegiatan Ekstrakurikuler, 
banyak hal yang harus diperhatikan. Misalnya saja dengan menyeleksi bakat dan 
minat para siswa agar para siswa tidak terbeban dengan kegiatan Ekstrakurikuler 
yang tidak sesuai dengan bakat dan minat siswa. Caranya yaitu dengan test, 
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quesioner, angket atau dengan melakukan wawancara langsung dengan para 
siswa. Setelah itu para siswa di kelompokkan dengan kelompok tertentu sesuai 
dengan kuota yang diperlukan. 
Ketersediaan Sarana dan Prasarana yang memadai harus diperhatikan 
agar kegiatan berjalan dengan lancar dan latihan berlangsung lebih optimal. 
Karena dengan Sarana dan Prasarana yang baik para siswa akan lebih mudah 
untuk berlatih dan kemampuan mereka juga akan lebih cepat berkembang. 
Dengan semua komponen yang ada dalam kegiatan Ekstrakurikuler dan 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka dapat dipastikan kalau prestasi yang 
diharapkan akan dapat diraih. Karena prestasi bukan hanya dibidang akademik 
saja, kalau bisa berprestasi di bidang akademik dan non akademik kenpa itu tidak 
dilakukan. 
Akan tetapi banyak kendala yang harus dihadapi dalam pelaksanaan 
kegiatan Ekstrakurikuler. Tidak sedikit orang tua siswa dan bahkan dari Guru 
yang beranggapan kalau kegiatan Ekstrakurikuler hanya buang-buang waktu dan 
menggangu kegiatan intrakurikler sehingga menurunkan prestasi di bidang 
akademik.  
Salah satu kendala lagi yang menghambat kegiatan Ekstrakurikuler 
adalah faktor cuaca. Untuk sekolah dengan gedung olahraga, faktor cuaca tidak 
begitu berpengaruh. Tetapi sekolah yang tidak mempunyai gedung olahraga hal 
ini akan sangat berpengaruh.  
Banyak sekolah SMP di Kabupaten Sragen sudah melaksanakan kegiatan 
Ekstrakurikuler, tetapi tidak dilakukan dengan baik. Bahkan ada beberapa Progam 
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kegiatan Ekstrakurikuler hanya ada kalau sedang atau mendekati POPDA saja. 
Sedangkan menurut teori pelaksanaan program Ekstrakurikuler olahraga dalam 
seminggu umumnya dilaksanakan satu kali dan dalam satu kali pertemuan 
dibutuhkan waktu kurang lebih dua jam menurut Zakaria Idris. Sehingga kegiatan 
Ekstrakurikuler hanya dilakukan beberapa minggu atau beberapa hari saja 
mendekati POPDA. Dengan pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler seperti itu 
maka tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal karena kemampuan fisik 
dalam olahraga tidak didapat secara instan. Kemampuan fisik yang baik hanya 
didapat melalui waktu, latihan, dan juga peran serta semua pihak agar pelatihan 
terlaksana dengan baik. 
Setiap masing-masing SMP di Sragen pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing dalam pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler seperti 
sarana prasarana, pendanaan, peran serta sekolah dan faktor lingkungan sekitar.   
Melihat dari pentingnya kegiatan Ekstrakurikuler dan juga banyaknya 
pandangan miring  tentang kegiatan Ekstrakurikuler di atas, maka peneliti 
terdorong untuk membuat judul tentang “EVALUASI KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER PADA PENDIDIKAN JASMANI  DI SMP SE-KAB. 
SRAGEN “. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:  




2. Bentuk dukungan dari Sekolah, Orang tua dan masyarakat sekitar terhadap 
Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Kabupaten Sragen Tahun 2015. 
3. Cabang olahraga yang ada pada Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Kabupaten 
Sragen Tahun 2015. 
4. Hambatan-hambatan yang mempengaruhi kegiatan Ekstrakurikuler olahraga 
di SMP Kabupaten Sragen Tahun 2015. 
5. Manfaat dari kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Kabupaten Sragen Tahun 
2015. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
masalah-masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler olahraga di SMP Kabupaten Sragen 
Tahun 2015. 
2. Hambatan-hambatan yang mempengaruhi kegiatan Ekstrakurikuler olahraga 
di SMP Kabupaten Sragen Tahun 2015. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas maka peneliti merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler olahraga di SMP Kabupaten 
Sragen Tahun 2015? 
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2. Hambatan-hambatan apa saja yang mempengaruhi kegiatan Ekstrakurikuler 
olahraga di SMP Kabupaten Sragen Tahun 2015? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian yang ingin dicapai yaitu: 
1. Mengetahui pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler olahraga di SMP Kabupaten 
Sragen tahun 2015. 
2. Mengetahui hambatan-hambatan yang mempengaruhi kegiatan Ekstrakurikuler 
olahraga di SMP Kabupaten Sragen tahun 2015. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah sebagai masukan kepada 
Kepala Sekolah, guru/pelatih, wali murid, masyarakat serta pihak-pihak yang 
berperan serta terhadap kegiatan Ekstrakurikuler dan juga untuk menambah 
wawasan kepada para pembaca. 
Dan secara praktis, manfaat dari penelitian ini dalah : 
1. Memberikan informasi kepada Kepala Sekolah dan Pembina / Guru 
Ekstrakurikuler tentang hasil dari  pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler pada 
SMP di Kabupaten Sragen. 
2. Memberikan motivasi kepada pihak sekolah tentang peningkatan prestasi 
melalui kegiatan Ekstrakurikuler. 
3. Memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang proses pelaksaan kegiatan 
Ekstrakurikuler pada SMP di Kabupaten Sragen. 
